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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi robotika saat ini sangatlah pesat dan telah memberikan dampak perubahan 

kepada manusia (Dharmawan dkk., 2024). Teknologi robotika, yang sebelumnya hanya dikenal dalam lingkup 

teknis dan manufaktur, kini mulai merambah ke dunia pendidikan sebagai sarana pembelajaran yang inovatif, 

kreatif, dan aplikatif. Pemanfaatan robotika di dunia pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan 

teknologi kepada siswa, tetapi juga untuk membentuk pola pikir kritis, logis, dan sistematis melalui pendekatan 

berbasis pemecahan masalah dan praktik langsung (Rachmaniar Sahali dkk., 2020). Oleh karena itu, integrasi 

keterampilan tersebut perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan sejak jenjang pendidikan dasar, guna 

memastikan kesiapan generasi muda dalam memasuki era digital dan teknologi tinggi (Kristiyanto dkk., 2023; 

Muklason dkk., 2023). Perkembangan teknologi tersebut juga dirasakan oleh lembaga pendidikan SMA 

Dominikus Wonosari. Dalam menanggapi perkembangan teknologi tersebut, SMA Dominikus Wonosari 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Dominikus Wonosari 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pola berpikir siswa dalam bidang teknologi 

robotik melalui pengenalan konsep dasar pemrograman. Melalui pendekatan berbasis proyek 

dan kolaboratif, siswa diperkenalkan pada pemrograman berbasis blok yang aplikatif dalam 
pengendalian robot sederhana. Metode ini tidak hanya memberikan pemahaman awal 

mengenai cara kerja perangkat lunak, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis dan 

pemecahan masalah. Pelatihan dirancang agar siswa dapat langsung mengimplementasikan 

logika pemrograman dalam konteks nyata, sehingga konsep yang sebelumnya bersifat abstrak 
menjadi lebih mudah dipahami. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa-siswi SMA 

Dominikus Wonosari mulai memahami dasar-dasar coding serta mampu mengaplikasikan 

teknologi robot sederhana secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi mampu meningkatkan literasi digital dan keterampilan pada siswa 
sekolah menengah. 
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The community service activity conducted at SMA Dominikus Wonosari aimed to enhance 

students' knowledge and thinking patterns in the field of robotic technology through the 
introduction of basic programming concepts. Using a project-based and collaborative approach, 

students were introduced to block-based programming applicable to the control of simple 

robots. This method not only provided foundational understanding of how software works but 

also trained students in logical thinking and problem-solving skills. The training was designed 
to allow students to directly implement programming logic in real-world contexts, making 

abstract concepts more accessible and understandable. The results of the activity showed that 

the students of SMA Dominikus Wonosari began to grasp the fundamentals of coding and were 

able to independently apply simple robotic technology. These findings indicate that interactive, 
technology-based learning can effectively improve digital literacy and essential skills among 

secondary school students. 
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memerlukan fasilitas dan tenaga ahli dalam memberikan pengenalan terkait dengan coding dan teknologi robot 

kepada siswa-siswi SMA Dominikus Wonosari. 

Pelatihan coding dan robotika dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membangun 

generasi digital kreatif (Cemara Nur’aidha & Sugianto, 2022; Firdaus dkk., 2023; Handayani dkk., 2020). 

Kegiatan pelatihan teknologi robot dapat meningkatkan kompetensi dan pengetahuan dari siswa dan guru 

terkait dengan teknologi robot. Pengenalan konsep coding pada pemrograman dapat memberikan pengalaman 

dasar mengenai cara kerja perangkat lunak dan pemahaman siswa dalam pengembangan aplikasi. Pengenalan 

konsep dasar coding dalam pemrograman memberikan pengalaman awal yang penting bagi siswa dalam 

memahami logika di balik cara kerja perangkat lunak. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar menulis 

instruksi-instruksi program, tetapi juga dilatih untuk berpikir logis, sistematis, dan solutif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Ratnadewi dkk., 2023; Widiyatmoko dkk., 2023). Pemahaman 

ini menjadi pondasi yang kuat dalam pengembangan aplikasi sederhana, sekaligus menumbuhkan minat dan 

rasa ingin tahu terhadap dunia teknologi secara lebih luas. Sedangkan pengetahuan terkait dengan robotika, 

dapat membantu siswa dalam belajar untuk mengaplikasikan konsep pemrograman, sehingga siswa dapat 

melatih dan mengembangkan pemikiran yang logis dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Peningkatan literasi sains menjadi aspek krusial di era digital guna memastikan setiap individu memiliki 

kemampuan dalam menilai informasi secara kritis dan mengambil keputusan yang tepat. Literasi sains 

memberikan dasar bagi seseorang untuk memahami, mengevaluasi, serta menerapkan konsep-konsep ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari (Wayan Agus Arimbawa dkk., 2024). Oleh karena itu, penerapan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran sains dinilai penting untuk meningkatkan pemahaman dan relevansi materi. 

Sebagai kesimpulan, penguatan literasi sains di era digital dibutuhkan untuk membentuk individu yang mampu 

berpikir secara logis, menilai informasi secara objektif, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah 

(Santosa dkk., 2024). Strategi pembelajaran yang menggabungkan pemanfaatan teknologi digital dinilai 

sebagai pendekatan yang efektif dalam mendukung pencapaian tujuan. Siswa-siswi perlu dibekali dengan 

keterampilan coding dan robotika agar dapat bersaing di dunia yang semakin pesat perkembangan 

teknologinya (Fauzan Azim dkk., 2025; Manalu dkk., 2023).  

SMA Dominikus Wonosari sebagai institusi pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan siswa-

siswi dalam menghadapi tantangan tersebut. Pelatihan pengenalan konsep coding dan robotika ini merupakan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam rangka peningkatan keterampilan siswa-siswi dalam 

bidang teknologi informasi, khususnya coding dan robotika. Oleh karena itu, pelatihan coding dan robotika 

diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan problem-solving siswa-siswi SMA Dominikus 

Wonosari. Dengan memberikan tantangan praktis, siswa didorong untuk mengembangkan ide-ide inovatif 

mereka, sehingga siswa akan menjadi lebih kreatif (Faridawati dkk., 2020). Selain keterampilan teknis, siswa 

juga akan belajar bekerja dalam tim, menyelesaikan masalah secara kreatif, dan berkomunikasi dengan efektif, 

yang sangat dibutuhkan di dunia profesional (Basit dkk., 2022).  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan, tim pengabdi memberikan solusi 

terhadap masalah yang ada pada mitra dengan langkah menyelenggarakan pelatihan dengan pendekatan 

berbasis proyek (project-based learning) dan pendekatan kolaboratif sebagai metode utama dalam proses 

pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses eksplorasi dan pemecahan masalah secara kelompok. Fokus utama pelatihan ini adalah 

pengenalan konsep dasar pemrograman berbasis blok (block-based programming), yang dirancang agar lebih 

mudah dipahami oleh pemula, khususnya bagi siswa yang belum memiliki latar belakang teknis dalam 

pemrograman. Pemrograman berbasis blok ini selanjutnya diterapkan dalam pengontrolan pergerakan robot, 

sehingga peserta dapat secara langsung melihat implementasi logika pemrograman dalam bentuk nyata melalui 

proyek perakitan dan pengoperasian robot sederhana. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan 

pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. 

 

II. MASALAH 

SMA Dominikus Wonosari, sebagai mitra dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat memiliki 

beberapa permasalahan yang menjadi tantangan dalam mengenalkan coding dan teknologi robot terhadap 

siswa-siswi. Beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh pihak sekolah adalah keterbatasan fasilitas dan 

minimnya pemahaman siswa terhadap teknologi robot. Berdasarkan dari permasalahan yang ada maka, 
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rumusan masalah pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: Bagaimana mengenalkan konsep 

coding dan teknologi robotik kepada siswa-siswi SMA Dominikus Wonosari dengan metode yang mudah? 

Gambaran lokasi dari SMA Dominikus Wonosari tertampil pada gambar 1. 

 
Gambar 1. SMA Dominikus Wonosari 

 

III.  METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Dominikus Wonosari dengan 

melibatkan 34 orang siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

pelatihan dengan pendekatan berbasis proyek (project-based learning) dan pendekatan kolaboratif sebagai 

strategi utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif 

peserta, di mana siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

proses eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah secara kelompok. Fokus utama dari pelatihan ini adalah 

pengenalan konsep dasar pemrograman berbasis blok (block-based programming), yang dirancang untuk 

memfasilitasi pemahaman awal peserta didik terhadap konsep dasar pemrograman (Sumaryo dkk., 2023). 

Menurut Sumaryo, dkk. model pemrograman berbasis blok dinilai efektif untuk pemula karena tidak 

memerlukan pemahaman sintaksis yang kompleks, sehingga dapat menjadi langkah awal yang strategis dalam 

menumbuhkan minat dan keterampilan dalam bidang teknologi dan pemrograman. 

Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dimulai dengan penyampaian materi dasar kepada 

peserta. Gambar 2, merupakan kegiatan dari penyampaian materi dasar. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan 

dengan konsep dasar pemrograman secara umum, termasuk pemahaman mengenai logika algoritmik dan 

prinsip dasar dalam penyusunan instruksi komputer. Selanjutnya, materi difokuskan pada pemrograman 

berbasis blok (block-based programming), yang merupakan metode pemrograman visual dengan 

menggunakan blok-blok instruksi yang dapat disusun secara intuitif.  

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Tahap berikutnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 adalah sesi praktik, di mana siswa mengikuti 

instruksi langkah demi langkah untuk menyusun program yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

pergerakan robot. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan 
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logika pemrograman untuk mengontrol kit robot, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih konkret dan 

aplikatif. 

 
Gambar 3. Kegiatan Praktik Pemrograman 

 

Pada akhir sesi pelatihan, seperti yang ditunjukan pada gambar 4, siswa diberikan tantangan berupa 

beberapa soal pemrograman yang harus diselesaikan dalam kelompok. Aktivitas ini dirancang untuk 

mendorong kerja sama tim, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta melatih keterampilan 

dalam merancang solusi berbasis teknologi secara kolaboratif. Evaluasi terhadap hasil kerja kelompok menjadi 

indikator untuk menilai tingkat pemahaman dan kemampuan aplikasi materi yang telah dipelajari selama 

pelatihan berlangsung. 

 
Gambar 4. Penyelesaian Tantangan Pemrograman Robot 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah berhasil dilaksanakan di SMA Dominikus Wonosari dengan 

melibatkan 34 peserta didik dari sekolah tersebut. Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan metode yang 

telah dirancang, yaitu melalui pendekatan berbasis proyek dan kolaboratif. Pada tahap awal, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi saat mengikuti pemaparan materi mengenai konsep dasar pemrograman 

berbasis blok. Respons positif ini mencerminkan minat peserta terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang 

disajikan secara interaktif dan kontekstual. 

Setelah sesi penyampaian materi, peserta secara bertahap mempraktikkan pemrograman berbasis blok 

dengan pendampingan langsung dari tim pengabdian. Dalam proses ini, siswa dibimbing untuk memahami 

logika penyusunan blok instruksi dan mengimplementasikannya dalam pengontrolan perangkat robotik 

sederhana. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan pemrograman sebagai konsep abstrak, tetapi juga 

memberikan pengalaman nyata dalam penerapannya. 

Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk menyelesaikan serangkaian tantangan 

pemrograman yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. Setiap tantangan dirancang untuk mengasah 

kemampuan analisis, logika, dan kerja sama tim. Kolaborasi dalam tim menjadi aspek penting dalam kegiatan 

ini, karena peserta didorong untuk berdiskusi, berbagi pemahaman, dan merumuskan solusi secara bersama-

sama. Melalui proses ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teknis, tetapi juga mengembangkan 

soft skills.  

Berdasarkan dari hasil kegiatan pengabdian ini, dapat memberikan dampak kepada siswa-siswi SMA 

Dominikus Wonosari. Dampak peningkatan kemampuan ini diukur dengan keberhasilan sisa dalam 
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menyelesaikan persoalan yang diberikan saat pelatihan. Dari 34 peserta pelatihan, ada 27 peserta yang berhasil 

menyelesaikan persoalan dengan baik. Dampak peningkatan ini ditunjukkan pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Dampak Pelatihan Pengenalan Coding dan Teknologi Robot 

No Sebelum Setelah 

1 Siswa-siswi belum mengetahui konsep 

pemrograman berbasis blok. 

Siswa-siswi sudah mulai mengetahui dan memahami 

konsep pemrograman berbasis blok. 

2 Siswa-siswi belum memahami teknologi 

robotik yang ada di lingkungan sekitar. 

Siswa-siswi sudah mulai mengenal teknologi robot 

yang ada di lingkungan sekitar dan yang sering 

dijumpai. 

3 Siswa-siswi belum memahami bagaimana cara 

untuk mengendalikan pergerakan dari robot. 

Siswa-siswi sudah mulai memahami bagaimana 

proses untuk mengendalikan pergerakan robot 

melalui pemrograman berbasis blok. 

 

Pada tabel 1 tersebut, terlihat jelas peningkatan pengetahuan dari siswa-siswi SMA Dominikus Wonosari 

terkait dengan pengetahuan coding dan teknologi robot. Setelah mengikuti kegiatan berbasis proyek dan 

kolaboratif, siswa mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep pemrograman blok dan 

teknologi robot. Pendekatan project-based learning mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran 

kontekstual, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep coding melalui praktik langsung. Peserta yang 

aktif dan mampu bekerja sama menunjukkan peningkatan yang lebih cepat. 

Berdasarkan dari hasil pelatihan, 27 dari 34 peserta berhasil menyelesaikan tantangan pemrograman 

dengan baik. Peningkatan kemampuan ini menunjukkan bahwa pendekatan project-based learning efektif 

dalam meningkatkan literasi teknologi, keterampilan berpikir logis, serta kemampuan kerja sama tim pada 

siswa sekolah menengah. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Dominikus Wonosari berhasil memperkenalkan dasar-

dasar coding dan teknologi robotika kepada siswa. Melalui pendekatan berbasis proyek dan kolaboratif, peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi dan mulai memahami pemrograman berbasis blok. Meskipun belum seluruh 

peserta memahami materi secara mendalam, kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

meningkatkan literasi digital di kalangan pelajar. Diperlukan pelatihan lanjutan untuk memperkuat 

pemahaman dan keterampilan peserta secara berkelanjutan. 
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